BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Kohesi gramatikal yang dimanfaatkan Yasushi Akimoto dalam wacana lagu
JKT48 Heavy Rotation meliputi pengacuan (reference), penyulihan
(substitution), pelesapan (ellypsis), dan perangkaian (conjunction).
Pemanfaatan pengacuan persona lebih dominan daripada pengacuan
demonstratif dan komparatif karena wacana lagu ini berisi curahan perasaan
dari pemikiran khas gadis remaja sehingga diperlukan pengacuan persona yang
tepat untuk membantu pembaca memahaminya. Di dalam lirik lagu JKT48
Heavy Rotation terdapat penggantian bahasa Jepang, Inggris, dan Indonesia.
Pemanfaatan penyulihan (substitution) tersebut yang lebih dominan berupa
penyulihan frasal dan klausal karena penggunakan bahasa bahasa Jepang dan
Inggris tersebut merupakan penggantian dari terjemahan bahasa Indonesia yang
kurang mendukung keindahan dan kepadatan lirik lagu. Sementara itu,
pemanfaatan substitusi verbal terbatas. Selanjutnya, pemanfaatan pelesapan
(ellypsis) dalam wacana ini meliputi pelesapan fonem, silabel, afiks, verbal,
nominal, pronominal, dan konjungsi. Pemanfaatan pelesapan fonem paling
banyak digunakan karena wacana lagu lebih menekankan pada pemadatan kata
untuk mendapatkan efek musikalitas dan kepraktisan. Sementara itu,

pemanfaatan perangkaian (conjunction) terbatas pada konjungsi yang
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menyatakan makna penambahan, perlawanan, sebab-akibat, waktu, alat,
sarana, atau cara, pengandaian, kemiripan, harapan, konsesif, dan syarat.
Pemanfaatan konjungsi berfungsi untuk menghubungkan unsur yang satu
dengan unsur yang lain dalam wacana.

. Kohesi leksikal yang dimanfaatkan Yasushi Akimoto dalam wacana lagu ini
adalah pengulangan (repetisi), sinonimi (padan kata), dan kolokasi (sanding kata).
Pemanfaatan repetisi yang dipakai berupa repetisi epizeuksis, anafora, epistrofa,
epanalepsis, dan utuh. Pemanfaatan repetisi berfungsi untuk memberi tekanan
pada satuan lingual yang penting. Pemanfaatan sinonimi yang dipakai berupa
sinonimi antarmorfem (bebas) dan morfem (terikat); kata dan kata; dan frasa
dan kata. Pemanfaatan sinonimi berfungsi untuk menjalin hubungan makna
yang sepadan sehingga penggunaan morfem, kata, dan frasa tersebut menjadi
lebih bervariasi dan menarik. Adapun pemanfaatan kolokasi dalam wacana ini
hanya ada tiga bentuk kolokasi. Kolokasi digunakan untuk mendukung tema
dari lagu tersebut.

. Koherensi dalam wacana lagu JKT48 Heavy Rotation terealisasikan dalam
hubungan sebab-akibat (kausalitas), sarana hasil, alasan-sebab, perbandingan
atau komparasi, latar-kesimpulan, dan amplikatif.

. Keberadaan aspek-aspek pengutuh wacana tersebut berfungsi mempertalikan
bagian-bagian wacana sehingga terbentuk struktur wacana yang utuh dan padu,

serta dapat diterima oleh pembaca.
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B. Saran
Dalam subbab ini dikemukakan beberapa saran, yaitu:

1. Penelitian ini hanya mengkaji tentang kohesi dan koherensi yang terdapat
dalam lirik lagu JKT48 album Heavy Rotation. Oleh karena itu, perlu
ditingkatkan lagi penelitian wacana terhadap bentuk dan jenis wacana secara
mendalam, seperti wacana prosa, drama, berita, atau jenis wacana lain,
sehingga terlihat jelas perbedaan penggunaan kohesi dan koherensi
antarkalimat dalam jenis wacana tersebut dan menambah variasi dalam
penelitian analisis wacana.

2. Penelitian yang memadukan analisis wacana dan karya sastra perlu
dikembangkan lagi dengan harapan dapat menjadi jembatan dalam
pengembangan pembelajaran wacana yang dipadukan dengan pembelajaran
sastra di sekolah, khususnya puisi dalam bentuk lirik lagu, dan dapat

memberikan pemahaman lebih mendalam kepada siswa.
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